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Abstrak

Penggunaan smartphone dikalangan remaja sudah menjadi kebutuhan dalam aktivitasnya, namun penggunaan yang
berlebihan dapat menyebabkan kecanduan sehingga memberikan dampak negatif dan memiliki kecenderungan
insomia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan smartphone addiction dengan kecenderungan insomnia
pada remaja sekolah menengah atas di Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif
korelatif menggunakan pendekatan cross sectional study. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 5 Banda
Aceh kelas XI dan Xl berjumlah 538 siswa dengan sampel berjumlah 229 siswa dengan menggunakan tehnik
proportioned stratified random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner smartphone addiction dan
kuesioner insomnia severity index dengan skala likert. Data penelitian dianalisis menggunakan analisa bivariat
dengan uji spearman’s Rank. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara smartphone addiction dengan
kecenderungan insomnia p-value = 0,000 dan r = 0,246 (p-value <0,05) pada siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh.
Disarankan kepada sekolah dapat menginisiasi program terkait smartphone addiction dalam kegiatan UKS dan bagi
remaja diharapkan dapat lebih bijak dan mengurangi intensitas dalam penggunaan smartphone sehingga mengurangi
kecenderungan insomnia.

Kata Kunci: Smartphone addiction, Insomnia, Remaja

ABSTRACT

The use of smartphones among teenagers has become a necessity for their activities, but excessive use can cause
addiction, thus having a negative impact and a tendency towards insomnia. This study aims to determine the relationship
between smartphone addiction and insomnia tendencies in high school adolescents in Banda Aceh. This type of research
is quantitative with a correlative descriptive design using a cross sectional study approach. The population in this study
was 538 students of SMA Negeri 5 Banda Aceh class XI and XIl with a sample of 229 students using proportioned stratified
random sampling technique. Data collection tools used a smartphone addiction questionnaire and an insomnia severity
index questionnaire with a Likert scale. Research data was analyzed using bivariate analysis with the Spearman's Rank
test. The results of this study show that there is a relationship between smartphone addiction and a tendency to
insomnia, p-value = 0.000 and r = 0.246 (p-value <0.05) in students at SMA Negeri 5 Banda Aceh. It is recommended that
schools initiate programs related to smartphone addiction in UKS activities and it is hoped that teenagers will be wiser
and reduce the intensity of smartphone use thereby reducing the tendency to
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PENDAHULUAN

Teknologi dan informasi di dunia
semakin berkembang pesat di zaman modern
saat ini, salah satu dari jumlah teknologi
canggih yang ada pada saat ini yaitu gadget
(Pratiwi & Malwa, 2021). Semua orang
menggunakan gadget untuk teknologi
modern, seperti televisi (TV), ponsel, laptop,
komputer, tablet, smartphone, dan lain-lain
(Subarkah, 2019).

Penggunaaan teknologi smartphone
dapat memberikan dampak positif dan negatif
bagi penggunanya terutama bagi pelajar ,
namun tidak sedikit remaja terjebak dalam
dampak negatif dari penggunaannya karena
terlalu bergantung sehingga menyebabkan
kecanduan (Lestari & Sulian, 2020).

Menurut Databoks (2020) jumlah
pengguna smartphone di seluruh dunia selalu
bertambah dari tahun ke tahun. Pada tahun
2019, jumlah pengguna smartphone mencapai
3,2 miliar dan meningkat mencapai 3,9 miliar
pada tahun 2022. Di Indonesia sendiri
penggunaan smartphone berada pada
peringkat ke 6 dengan 73 juta pengguna
smartphone.

Hasil survei APJII, jumlah pengguna
perangkat elektronik smartphone di Provinsi
Aceh mencapai 36,14% atau 1.776.723 orang.
Kabupaten/Kota yang paling banyak

menggunakan smartphone untuk mengakses

internet vyaitu Kota Banda Aceh sebesar
63,38% (Rahmiati et al., 2022). Menurut data
dari APJI, pada tahun 2021-2022, tingkat
penggunaan di kalangan individu berusia 13-
18 tahun mencapai 99,16%.

Menurut National Sleep Foundation,
menggunakan perangkat elektronik seperti
smartphone, laptop, TV, dan sebagainya dapat
menyebabkan depresi dan juga ganggua tidur
salah satunya insomnia (Umamy & Chintya,
2021). Insomnia adalah suatu kondisi yang
membuat seseorang sulit untuk tertidur dan
mempertahankan tidurnya. Sekitar 30%
manusia di dunia mengalami insomnia
(Putrindashafa et al., 2020).

Gangguan tidur atau insomnia, jika
terjadi dalam waktu yang lama dapat merusak
kesehatan fisik atau mental. Wajah terlihat
pucat, mata bengkak, badan lemas, dan daya
tahan tubuh lemah (Nasution et al., 2022).

Kejadian insomnia di seluruh dunia
mencapai 67% dari 1.508 orang di Asia
Tenggara dan 7,3% insomnia terjadi pada
mahasiswa maupun pelajar. Menurut Centers
and Disease Control and Prevention (2017)
remaja Amerika Serikat mempunyai prevalensi
gangguan tidur 68,8%. Remaja perempuan
(71,3%) mengalami tidak cukup tidur dan
remaja laki-laki (66,4%) yang mengalami tidak
penelitian

cukup  tidur. Hasil lainnya
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menunjukkan 76,6% siswa tidak cukup tidur
pada kelas 12 lebih tinggi dari pada kelas 9
(59,7%), kelas 10 (67,4%), dan kelas 11 (73,3%)
(Nasution et al., 2022). Di Indonesia, angka
prevalensi insomnia sekitar 67%. Terdapat
sebanyak 55,8 % insomnia ringan dan 23,3 %
mengalami insomnia sedang (Eliza & Amalia,
2022).

Hasil penelitian Rosmawati et al.,
(2019) menunjukkan bahwa sebanyak 63,0%
responden aktif dalam menggunakan gadget
khususnya smarthphone dan 54,0% responden
memiliki kualitas tidur yang buruk.

Penelitian Riri et al., (2023)
kecanduan handphone pada remaja kelas X
SMK Taruna Terpadu 1 Bogor lebih dari
kecanduan

setengahnya responden

handphone ringan  vyaitu sebanyak 52
responden (55,9%). Kejadian insomnia pada
remaja kelas X SMK Taruna Terpadu 1 Bogor
menunjukkan hampir setengahnya
responden dengan insomnia ringan vyaitu
sebanyak 46 responden (49,5%).

Hasil wawancara pada 10 orang siswa
siswa di SMA Negeri 5 Banda Aceh
menunjukkan bawah 9 (90%) dari 10 siswa
mengatakan penggunaan samartphone lebih
dari 5 jam sehari. Sedangkan untuk kualitas
tidur 5 (50%) dari 10 siswa mengatakan
mereka

semakin  sering menggunakan

smartphone maka semakin sulit bagi mereka

untuk tidur dan saat bangun tidur mereka
langsung mengecek smartphone. Berdasarkan
fenomena tersebut serta penelitian terkait
sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan
Smartphone addiction dengan Kecenderungan
Insomnia pada Remaja Sekolah Menengah Atas
di Banda Aceh”
METODE

Pada penelitian ini, menggunakan
desain Cross Sectional dengan pendekatan
deskriptif korelatif. Penelitian dilaksanakan
pada 6 Januari 2024 sampai 9 Januari 2024.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
proportioned stratified random sampling,
dengan jumlah sampel sebanyak 229
responden siswa SMA Negeri 5 banda Aceh
kelas XI dan XII. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner smartphone
addiction yang terdiri dari 22 pertanyaan
dan kuesioner insomnia severity index yang
terdiri dari 7 pertanyaan. Analisa data yang
digunakan adalah analisa uji statistik
deskriptif dan uji Spearmen’s Rank
HASIL

Pengumpulan data dilaksanakan pada
tanggal 6 Januari 2024 sampai tanggal 9 Januari
2024 pada Siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh

berjumlah 229 responden. Hasil penelitian ini

sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi siswa SMA
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Negeri 5 Banda Aceh (n=229)

Data Demografi () (%)
Usia

Remaja awal (11- 0 0
13) tahun

Remaja tengah 226 98,8
(14-18) tahun

Remaja akhir 3 1,3

(19-21) tahun

Jenis Kelamin

Laki-Laki 90 39,3
Perempuan 139 60,7
Kelas

Xl 119 52,0
Xl 110 48,0
Status

Kepemilikan

Smartphone

Milik Sendiri 222 96,9
Milik Orang Tua 7 3,1
Lama

Penggunaan

Samartphone

<4 Jam 112 48,9
>4 Jam 117 51,1

Sumber: Data primer (diolah 2024)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa responden terbanyak yaitu Remaja
usia tengah yaitu 14-18 tahun sebanyak
226 (98,8%) orang. Sebagian besar
responden penelitian berjenis kelamin
perempuan yang berjumlah 139 (60,7%)
orang. Responden terbanyak yaitu pada
kelas Xl sebanyak 119 (52,0%) orang.
Sebanyak 222 (96,9%) memiliki
smartphone sendiri, dan lama penggunaan

smartphone terbanyak yaitu > dari 4 jam

berjumlah 117 (51,1%) orang.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Smartphone Addiction
pada Remaja Sekolah Menengah Atas di Banda Aceh
(n=229)
Smartphone () (%)
Addiction

Sangat Rendah 5 2,2
Rendah 13 5,7
Sedang 198 86,5

Tinggi 13 5,7
Sangat Tinggi 0 0
Total 229 100

Sumber: Data Primer (diolah 2024)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa sebanyak 5 (2,2%) responden dengan
tingkat smartphone addiction sangat rendah,
terdapat sebanyak 13 (5,7%) responden
mengalami tingkat smartphone addiction
rendah, terdapat 198 (86,5%) responden
mengalami tingkat smartphone addiction
sedang, pada tingkat smartphone addiction
tinggi terdapat sebanyak 13 (5,7%)
responden, dan pada tingkat smartphone
addiction sangat tinggi terdapat 0 (0%)

responden.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecenderungan insomnia
pada Remaja Sekolah Menengah Atas di Banda Aceh
(n=229)

Kecenderungan () (%)
Insomnia
Tidak Insomnia 86 37,6
Ringan 116 50,7
Sedang 18 7,9
Berat 9 3,9
Total 229 100

Sumber: Data Primer (diolah 2024)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa sebanyak 86 (37,6%) responden tidak
mengalami insomnia, sebanyak 116 (50,7%)
responden mengalami insomnia ringan,
sebanyak 18 (7,9%) responden mengalami
insomnia sedang, dan sebanyak 9 (3,9%)
responden mengalami insomnia berat.
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Tabel 4. Hubungan Smatphone Addiction dengan

Kecenderungan Insomnia pada Remaja Sekolah
Menengah Atas di Banda Aceh (n=229)
. Insomnia
Smartphone Tidak Ringan Sedang Berat Total R
Addiction — —
[ % f % f % [ % / %
Sangat Rendah 4 80,0 1 20,0 0 ] 0 0 5 100
Rendah 9 69,2 2 154 1 7,7 7,7 13 100 0,246
Sedang 69 34,8 112 56,6 15 7.6 1,0 198 100
Tinggi 4 30,8 1 77 2 154 46,2 13 100

Sangat ng@ 0 0 0 0 0 0
Total 8 376 116 50,7 18 7.9

0 0 0
39 229 100

ole oo =

P

(

Sumber: Data Primer (diolah 2024)

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa dari 198 (100%) responden dengan
tingkat smartphone addiction pada ketegori
sedang, terdapat 116 (50,7%) responden

mengalami insomnia ringan. Berdasarkan
hasil uji Spearman’s Rank two-tailed dengan
hasil p-value =0,000 dan r = 0,246 yang berarti
p-value = 0.000 (< 0,05) sehingga hipotesa null
(Ho) di tolak dan Ha diterima. Artinya,
terdapat hubungan antara smartphone
addiction dengan kecenderungan insomnia
pada siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh.
PEMBAHASAN

1. Gambaran Smartphone Addiction pada

Remaja Sekolah Menegah Atas di Banda

Aceh
Berdasarkan hasil penelitian vyang
dilakukan  menunjukkan bahwa tingkat

smartphone addiction pada remaja sekolah
menengah atas di Banda Aceh berada pada

kategori sedang berjumlah 198 (86,5%)

responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian Seftiani et al (2018)

yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden
ketergantungan

mengalami smartphone

tingkat sedang sebanyak 65 (68,4%) orang.

Hal ini disebabkan oleh jumlah jam yang
dihabiskan responden untuk menggunakan
smartphone yang berkisar antara 6-10 jam. Jika
seseorang menggunakan smartphone dalam
waktu cukup lama, maka besar kemungkinan
bagi mereka mengalami kecanduan (Rosdiana
et al.,, 2023).

Berdasarkan data  demografi pada
penelitian ini sebanyak 117 (51,1%) responden
menggunakan smartphone lebih dari 4 jam. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Shintya dan Adodo (2023) responden
dengan penggunaan smartphone lebih dari 4
jam  mengalami adiksi sebanyak 136
responden.

Berdasarkan data demografi usia remaja
tengah (14-18 tahun) menjadi responden
terbanyak berjumlah 226 (98,8%) orang. Lim et
al (2017) menjelaskan remaja lebih cenderung
menggunakan smartphone secara berlebihan
dibandingkan orang dewasa karena remaja
kurang memiliki kemampuan mengendalikan
obsesi terhadap hal-hal yang mereka minati
salah satunya saat menggunakan smartphone.

Hal ini didukung oleh peneilitan Latif (2019)
yang menunjukkan penggunaan smartphone
dapat memberikan kesenangan sendiri bagi
penggunanya baik untuk membuka sosial
media, bermain game, berbelanja online yang

menyebabkan individu sulit untuk lepas.
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Penelitian Mawarpury et al (2020)
menjelaskan bahwa perubahan status dan
kegiatan yang dialami remaja menyebabkan
mereka sulit menemukan waktu untuk
berkomunikasi secara langsung dan pilihan
teknologi serta berbagai kemudahan yang
tersedia membuat remaja cenderung tidak bisa
lepas dari smartphone, yang meningkatkan
risiko adiksi.

Berdasarkan data  demografi  pada
penelitian ini sebanyak 139 (60,7%) berjenis
kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Karindra dan Nurmala (2022)
menunjukkan bahwa mayoritas perempuan
sebanyak 149 (40,7%) orang mengalami
kecanduan smartphone dibandingkan dengan
laki-laki sebanyak 28 (23,7%).

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyati dan
Frieda (2018) hasil penelitian menunjukkan
kecanduan smartphone perempuan rata-rata
lebih tinggi yaitu sebanyak 82,25 dari pada laki-
laki sebesar 77,92.

Penggunaan smartphone berlebihan dan
dapat menyebabkan  kecanduan  akan
berdampak negatif pada aktivitas sehari-hari
seperti insomnia, kurangnya aktivitas fisik,
stres, penurunan kinerja akademik, dan
perubahan gaya hidup. Selain itu, penggunaan
smartphone  secara berlebihan  dapat
menyebabkan berbagai konsekuensi negatif
dalam kehidupan,

seperti  kurangnya

produktivitas, hubungan sosial, kesehatan fisik,

dan kesejahteraan emosional (Horwood &

Anglim, 2019).

2. Gambaran Kecenderungan Insomnia pada
Remaja Sekolah menengah Atas di Banda
Aceh
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan

bahwa sebanyak 116 (50,7%) responden

mengalami insomnia ringan. Salah satu
kebutuhan fisiologis yang menjadi syarat dasar
untuk kelangsungan hidup manusia adalah
kebutuhan tidur. Selama tidur, tubuh dan otak
memperbaiki diri untuk tetap sehat. Kurangnya
waktu tidur akan berakibat pada kualitas tidur
yang buruk. Kualitas tidur menunjukkan
seberapa baik seseorang dapat tidur dan
mendapatkan jumlah tidur yang mereka
butuhkan. Rasa nyaman saat tidur (tidak
mengalami gangguan tidur) adalah tanda
kualitas tidur yang baik. Menghabiskan minimal
delapan jam tidur, tidak mengalami mimpi
buruk, dan merasa segar saat terbangun (Rupi,

2019).

Berdasarkan data demografi pada hasil
penelitian, usia remaja tengah (14-18 tahun)
menjadi responden terbanyak berjumlah 226
(98,8%) orang. Menurut penelitian Luas et al.,
(2019) di SMA Tanah Putih di Likupang Barat,
dari 136 remaja, terdapat 107 (78%) responden
mengalami insomnia dan 29 (21,3%) tidak, hal
bahwa

ini menunjukkan remaja sering
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mengalami insomnia. Gaya hidup adalah salah
satu faktor penyebab insomnia remaja, salah
satu contohnya adalah penggunaan
smartphone untuk mengakses internet yang
berlebihan. (Saputra, 2013).

Berdasarkan data demografi sebanyak 117
(51,1%) responden menggunakan smartphone
lebih dari 4 jam Hal ini didukung oleh Owens,
(2014) yang menyatakan bahwa komponen
penyebab remaja mengalami pola tidur yang
buruk disebabkan oleh penggunaan media
elektronik yang berlebihan, seperti televisi,
komputer, dan perangkat lainnya, yang
menyebabkan insomnia.

Selain itu Pola tidur yang buruk, penyakit
migren, nyeri, gangguan psikologi, depresi,
penggunaan media elektronik (seperti televisi,
komputer, perangkat, dan sebagainya), dan
konsumsi kafein, nikotin, dan rokok adalah
beberapa penyebab insomnia pada remaja
(Owens, 2014).

Berdasarkan data demografi menunjukkan,
sebanyak 139 (60,7%) berjenis kelamin
perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Anggara dan Annisa (2019) yang menunjukkan
bahwa dari 55 responden, terdapat terdiri dari
11 orang laki-laki yang mengalami insomnia
dan 44 orang perempuan mengalami
insomnia.

Hal ini didukung oleh penelitian Zhang et al

(2016) yang menjelaskan bahwa perempuan

lebih sering mengalami insomnia dari pada laki-
laki yang berkaitan dengan masa pubertas,
ketika hormon ovarium menurun selama siklus
menstruasi, menyebabkan emosi yang tidak
stabil, ketika hormon estrogen menurun
menjelang menstruasi, perempuan mengalami
kesulitan tidur Selain itu, remaja perempuan
lebih rentan terhadap stres karena fakta bahwa
mereka adalah individu yang lebih muda dan
lebih rentan mengalami insomnia karena
memiliki strategi koping yang kurang baik.

3. Hubungan Smartphone Addictio dengan
Kecenderungan Insomnia pada Remaja
Sekolah Menengah Atas di Banda Aceh
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan

bahwa dari 198 (100%) responden dengan

tingkat smartphone addiction pada ketegori
sedang, terdapat 116 (50,7%) responden
mengalami insomnia ringan. Berdasarkan hasil

uji Spearman’s Rank two-tailed dengan hasil p-

value = 0,000 dan r = 0,246 yang berarti p-value

= 0.000 (< 0,05) sehingga hipotesa null (Ho) di

tolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat

hubungan antara smartphone addiction
dengan kecenderungan insomnia pada siswa

SMA Negeri 5 Banda Aceh.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Shintya dan

Adodo (2023) di SMA Negeri | Airmadidi

dengan hasil smartphone= 0,000 yang berarti

ada hubungan yang signifikan antara adiksi
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smartphone dengan kejadian insomnia pada
remaja.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Simahate, (2018) yang menunjukkan bahwa
remaja menggunakan smartphone untuk waktu
yang relatif lama yaitu antara 4-8 jam setiap
hari. Penggunaan smartphone yang berlebihan
dapat berdampak negatif pada tidurnya dan
dapat mengalami insomnia.

Hasil penelitian Tondang et al., (2022)
menunjukkan penggunaan smartphone
berlebihan dapat menyebabkan tidur yang
lebih singkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution et
al., (2022) juga menunjukkan bahwa sebanyak
197 (95,6%) orang yang lebih
lama menggunakan  smartphone mengalami
gejala insomnia dibandingkan dengan 41
(93,2%) orang yang tidak lama menggunakan
smartphone.

Penggunaan smartphone termasuk pada
malam hari dapat menyebabkan seseorang
sulit untuk tidur karena mata dapat menangkap
cahaya dan membuat saraf pada otak meminta
untuk tetap terjaga. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kania et al., (2019) yang menyatakan
bahwa 97,7% siswa SMAN 9 Kota Tangerang

Selatan yang sering menggunakan smartphone

mengalami insomnia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa bahwa menunjukkan
bahwa dari 198 (100%) responden dengan
tingkat smartphone addiction pada ketegori
sedang, terdapat 116 (50,7%) responden
mengalami insomnia ringan. Berdasarkan hasil
uji Spearman’s Rank two-tailed dengan hasil p-
value = 0,000 dan r = 0,246 yang berarti p-value
= 0.000 (< 0,05) sehingga hipotesa null (Ho) di
tolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat
hubungan antara smartphone addiction
dengan kecenderungan insomnia pada siswa
SMA Negeri 5 Banda Aceh.

SARAN

1. Bagi remaja, diharapkan dapat lebih bijak
dalam menggunakan serta memanfaatkan
smartphone agar tidak mengalami
insomnia sehingga kualitas dan kuantitas
tidur lebih efektif.

2. Bagi pengembangan ilmu keperawatan,
diharapkan hasil penelitian ini hal ini dapat
dijadikan sebagai data penunjang untuk
dilakukannya edukasi kepada remaja untuk
meminimalisir  intensitas  penggunaan
smartphone agar mencegah terjadinya
smartphone addiction yang menyebabkan
kecenderungan insomnia.

3. BagiSekolah, diharapkan hasil penelitian ini

dapat menjadi sumber bacaan, informasi
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serta dapat menginisiasi program terkait

smartphone addiction dengan

kecenderungan insomnia dalam program
kerja UKS pada siswa dan siswi dan sekolah
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